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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Dalam dua dasawarsa  terakhir ini dunia semakin cepat berubah seiring 
dengan perkembangan teknologi yang juga sedemikian pesatnya hingga memberikan 
dampak yang menyentuh segala aspek kehidupan manusia. Salah satu hal yang 
berkembang sangat pesat dan menjadi pemicu dari perkembangan yang ada adalah 
komunikasi. Dalam perkembangan terakhir dimana dunia informasi menjadi sangat 
penting untuk aspek kehidupan, maka komunikasipun akhirnya tidak dapat ditawar 
lagi dan menjadi bagian yang sangat penting dalam melengkapi kehidupan manusia. 
Metode, fasilitas, dan perangkatnyapun sudah berkembang maju sedemikian 
modernnya sehingga sekarang dunia seakan tidak ada batasnya lagi, dimana manusia 
dapat berhubungan satu sama lain dengan begitu mudah dan cepatanya. Media yang 
menjadi salah satu penghubungnya merupakan sarana komunikasi yang secara efektif 
dapat menyebarkan informasi, dan sekaligus diharapkan dapat menimbulkan suatu 
perubahan positif yang terjadi di masyarakat. 
Televisi sebagai bagian dari media massa memiliki daya tarik dalam 
menyiarkan informasi. Industri penyiaran di Indonesia kini juga tak kalah 
menunjukkan perkembangannya yang sangat pesat belakangan ini. Regulasi bidang 
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penyiaran yang membawa berbagai perubahan memberikan tantangan baru bagi 
pengelola media penyiaran. Diawali dengan adanya program pemerintah yang 
terbentuk menjadi Televisi Republik Indonesia (TVRI) yang kemudian diikuti dengan 
televisi swasta nasional seperti RCTI, INDOSIAR, TPI, SCTV, ANTV, TRANS TV, 
TRANS|7, GLOBAL TV, METRO TV, dan TV ONE maupun juga televisi swasta 
lokal seperti contohnya yang ada di Surakarta sendiri yaitu TATV. 
Berbagai program acara televisi ditayangkan dengan maksud dan tujuan serta 
target audience dari masing-masing ragam varian program televisi tersebut. Bentuk 
program dapat diartikan sebagai suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi atau isi program kepada audience. Bentuk program yang 
digunakan untuk menayangkan program video dan televisi sangat beragam. 
Diantaranya adalah berita, infotainment, drama, dokumenter, talkshow, demo 
musical, reality show, kuis,  feature, dll. Tidak banyak suatu program acara dapat 
bertahan cukup lama dalam penayangannya.  
Salah satu program acara yang dapat bertahan cukup lama adalah program 
informasi dokumenter sekaligus hiburan yang diproduksi oleh stasiun televisi swasta 
yang kini bernama “TRANS|7” yaitu “Jejak Petualang”. Acara yang dapat bertahan 
selama lebih dari enam tahun ini ditujukan bagi penggemar traveling. Program wisata 
alam Jejak Petualang bertahan dari awal penayangannya pada tahun 2003 ketika 
TRANS|7 masih bernama TV7. 
Untuk menyampaikan suatu tayangan program acara agar dapat dimengerti 
dan berkualitas tentu diperlukan persiapan segala prasarana dan kekompakan kru 
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serta staff, dalam artian perlu Team Work yang bagus. Mulai dari perencanaan 
produksi seperti riset, penentuan tema dan gagasan materi liputan, proses editing, 
hingga penayangannya tentu saja memerlukan tim yang solid. Program acara jejak 
petualang sendiri terbagi atas delapan bagian kru, yaitu produser, asisten produser, 
asisten produksi, reporter, editor, camera person, host, Research Creative 
Development ( RCD ), dan staff lain yang turut membantu. Setiap tugas kru tentu 
saling berhubungan dan membutuhkan satu sama lain demi kesuksesan program 
acara. Produser harus mampu mengkoordinir segala sikon yang mungkin terjadi 
sekalipun harus merubah skenario liputan di lapangan. Produser juga harus mengatur 
segala sesuatu mulai dari masa pra produksi, produksi, dan yang terakhir pasca 
produksi. Selain itu produser juga bertanggung jawab atas hasil produksinya. Karena 
tugas seorang produser cukup berat, maka diperlukan asisten yang terbagi menjadi 
asisten produser untuk menggantikan sebagian tugasnya dan asisten untuk bagian 
administrasi produksi yang disebut asisten produksi (Production Assistant).  
Seorang Asisten produksi turut berperan penting dalam proses produksi suatu 
acara dari mulai pembuatan jadwal materi liputan hingga jadwal tayang bersama 
dengan produser, persiapan editing sampai penyerahan kaset tayang, serta tugas-tugas 
lain yang berhubungan dengan semua kru dalam tim. Untuk itu penulis ingin 
membahas mengenai peran seorang asisten produksi khususnya pada program televisi 
swasta TRANS|7 yaitu Jejak Petualang. 
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B. Tujuan 
Dalam penyusunan tugas akhir kuliah kerja media ini, penulis memiliki 
beberapa tujuan, antara lain : 
1. Mendapatkan pengalaman dan bimbingan langsung mengenai dunia kerja di 
TRANS|7 
2. Mengaplikasikan teori dan materi yang dimiliki dari universitas pada dunia 
kerja sesungguhnya khususnya di media televisi TRANS|7, program acara 
Jejak Petualang 
3. Mendapat bimbingan dan pengalaman untuk menjadi seorang production 
assistant termasuk mengetahui cara merencanakan produksi acara televisi 
program dokumenter Jejak Petualang di TRANS|7 sampai dengan 
penayangannya 
4. Mengenal cara kerja karyawan dalam stasiun televisi, khususnya dalam 
bagian produksi news magazine di TRANS|7 
5. Sebagai syarat kelulusan dari program Diploma III Penyiaran FISIP UNS 
untuk mendapatkan gelar ahli madya 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Media Massa 
A.1. Pengertian Media Massa 
 Media Informasi pada saat ini telah berkembang pesat berkat kemajuan 
teknologi informasi. Tidak dapat dipungkiri kehidupan manusia sangat dipengaruhi 
oleh arus informasi tersebut. Media massa merupakan salah satu tempat bertukarnya 
arus informasi dalam skala besar dan berefek besar pula. Media massa berasal dari 
dua kata, yaitu media dan massa. Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius 
yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”, sedangkan massa 
adalah orang banyak dan masyarakat umum. Jadi dapat disimpulkan bahwa media 
massa adalah suatu perantara untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat atau 
orang banyak. Pesannya tersebut mengandung informasi-informasi yang diperlukan 
masyarakat, baik mengenai politik, sosial, ekonomi, maupun budaya. Sehingga 
dengan adanya media massa masyarakat mendapat pengetahuan tentang negaranya. 
Definisi lain ditulis oleh Dennis Mc Quail1, bahwa media massa merupakan sumber 
kekuatan-alat kontrol, manajemen dan inovasi dalam masyarakat yang dapat 
didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber data lainnya.  
 1Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, terjemahan 
Agus Dharma, S.H., M.Ed (PT.Gelora Aksara Pratama, 2000) hlm. 5 
Definisi lain tentang media massa ditulis juga dalam situs wikipedia.org2 yang berarti 
media massa atau pers adalah suatu istilah yang mulai dipergunakan pada tahun 
1920-an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus didesain untuk 
mencapai masyarakat yang sangat luas. Dalam pembicaraan sehari-hari, istilah ini 
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sering disingkat menjadi media. Semua tingkat lapisan masyarakat membutuhkan 
media massa. Namun, biasanya masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah lebih 
memiliki ketergantungan dan kebutuhan terhadap media massa itu sendiri 
dibandingkan dengan masyarakat tingkat ekonomi tinggi. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat dengan tingkat ekonomi lebih rendah memiliki pilihan yang terbatas. 
Masyarakat dengan tingkat ekonomi tinggi memiliki lebih banyak pilihan dan akses 
terhadap media massa, termasuk bertanya secara langsung terhadap sumber maupun 
para ahli dibandingkan mengandalkan informasi yang mereka dapat dari media 
massa. Namun, hal ini sangat relatif terhadap individu-individu yang mengakses 
media tersebut. 
  
A.2 Karakteristik Media Massa 
 Jika dilihat dari karakteristiknya, menurut Dennis McQuail3, media massa 
mempunyai ciri sebagai berikut : 
1. Publisitas, disebarluaskan kepada publik, khalayak atau orang banyak 
 
 
2http:id.wikipedia.org/wiki/Media_massa/10Juni2009/10.00WIB 
3Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, terjemahan  
Winarni UMM Press, 2003/http:id.blogspot.ummpress/10Juni2009/10.15WIB 
2. Universalitas, pesannya bersifat umum, tentang segala aspek kehidupan dan 
semua peristiwa di berbagai tempat, juga menyangkut kepantingan umum 
karena sasaran audiennya banyak (masyarakat umum). 
3. Periodisitas, tetap atau berkala, misalnya harian atau mingguan, atau siaran 
sekian jam per hari. 
4. Kontinuitas, berkesinambungan atau terus-menerus sesuai dengan periode 
mengudara atau jadwal terbit. 
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5.  Aktualitas, berisi hal-hal baru, seperti informasi atau laporan peristiwa 
terbaru, tips baru dan sebagainya. Aktualitas juga berarti kecepatan 
penyampaian informasi kepada publik. 
 
Melakukan kegiatan komunikasi dengan media massa jauh lebih sulit 
dibandingkan dengan komunikasi antar personal. Seorang komunikator yang 
menyampaikan pesan kepada ribuan pribadi yang berbeda satu sama lain tetapi pada 
saat yang sama, tidak akan bisa menyesuaikan harapannya untuk memperoleh 
tanggapan komunikasi secara pribadi. Suatu pendektan yang bisa meyakinkan 
sebagian komunikan, mungkin saja dapat merenggangkan kelompok lainnya. Seorang 
komunikator melalui media massa dikatakan mahir apabila ia berhasil menemukan 
metode yang tepat untuk menyiarkan pesannya guna membina empathy dengan 
jumlah terbanyak komunikannya. Meskipun jumlah komunikan dapat mencapai 
jutaan, tetapi kontak yang sebenarnya adalah antara dua orang, yaitu benak 
komunikator harus menguasai benak komunikan. Komunikasi media massa yang 
berhasil adalah kontak pribadi dengan pribadi yang diulangi ribuan kali secara 
serentak. 
 
 
 
A.3 Jenis Media Massa 
Dalam ilmu komunikasi dikenal sejumlah saluran komunikasi, yaitu 
bagaimana orang berkomunikasi untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. 
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Menurut Morissan, M.A dalam buku Manajemen Media Penyiaran4, upaya manusia 
untuk menyampaikan pesan ini secara garis besar terbagi atas dua, yaitu komunikasi 
tanpa media yaitu secara langsung (tatap muka) dan komunikasi dengan media.  
Penyampaian informasi dengan menggunakan media tersebut terbagi lagi menjadi 
dua, yaitu: melalui media massa dan nonmedia massa. Saluran komunikasi melalui 
media massa terbagi lagi atas dua yaitu media massa periodik (surat kabar, majalah, 
televisi, radio, dan lain-lain) dan media massa nonperiodik (rapat, seminar, dan lain-
lain). Periodik berarti terbit secara teratur pada waktu-waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya. Media massa nonperiodik dimaksudkan media massa yang bersifat 
sementara (eventual) tergantung pada peristiwa yang diselenggarakan. Setelah event 
selesai, maka usailah penggunaannya. Media massa non periodik dapat dibedakan 
atas manusia, misalnya juru kampanye dan benda (poster, spanduk, leaflet dan lain-
lain).  Media massa periodik terbagi atas dua jenis, yaitu media massa elektronik dan 
media massa cetak. Media massa elektronik dapat dibagi lagi menjadi media massa 
penyiaran (televisi,radio) dan media massa nonpenyiaran (film, VCD, Internet). 
 
 
4Morissan, M.A.; Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & 
Televisi (Jakarta, Kencana, 2008) hlm.12 
 
Untuk lebih jelasnya dimanakah posisi media penyiaran sebagai saluran 
komunikasi massa, dapat dilihat dalam skema komunikasi berikut ini : 
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Periodik 
Non-Periodik 
Elektronik 
Cetak 
Media Penyiaran 
(radio, televisi) 
Media Non-
Penyiaran  
(film, internet) 
(Surat kabar, Majalah) 
Manusia (juru kampanye) 
Benda (spanduk) 
Manusia (kurir) 
Benda 
Elektronik (telepon, faks) 
Non-Elektronik 
Gbr. Skema Saluran Komunikasi5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5Morissan. Op.Cit. hlm. 13 
 Perkembangan media komunikasi modern dewasa ini telah memungkinkan 
orang di seluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi. Hal ini dimungkinkan 
karena adanya berbagai media (channel) yang dapat digunakan sebagai sarana 
penyampaian pesan. Media penyiaran, yaitu radio dan televisi merupakan salah satu 
Saluran 
Komunikasi 
Langsung/ 
tatap muka 
Dengan 
Media 
- pertemuan 
- forum 
- diskusi panel 
- ceramah 
- symposium 
- seminar 
Media Massa 
Non-Media 
Massa 
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bentuk media massa yang efisien dalam mencapai audiennya dalam jumlah yang 
sangat banyak. Karena media penyiaran memegang peranan yang sangat penting 
dalam ilmu komunikasi pada umumnya dan ilmu komunikasi massa pada khususnya.  
 
B. Televisi 
B.1. Sejarah Televisi 
Kata televisi berdasarkan catatan kuliah Ch.Heny Dwi S.S.Sos6, Television is 
the process of transmitting moving pictures. Dalam prakteknya, rangkaian “still 
pictures” yang ditransmisikan, tetapi dengan kecepatan yang cukup untuk melihat 
rangkaian gambar ini menjadi suatu rangkaian gambar yang continue bergerak. Kata 
televisi berasal dari kata tele dan vision; yang mempunyai arti masing-masing, jauh 
(tele) dan tampak (vision). Jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat dari jarak 
jauh. Penemuan televisi disejajarkan dengan penemuan roda, karena penemuan ini 
mampu mengubah peradaban dunia. Di Indonesia 'televisi' secara tidak formal disebut 
dengan TV, tivi, teve atau tipi. 
 
6Ch.Heny Dwi S.S.Sos; Catatan kuliah tata cahaya 2008 
Fungsi media televisi sama dengan fungsi media massa lainnya (surat kabar, 
majalah, tabloid, dan radio siaran), yakni memberi informasi, mendidik, menghibur 
dan membujuk. Tapi fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi. 
Karakteristik televisi yang utama adalah audio-visual, yakni dapat dilihat dan 
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sekaligus dapat didengar. Jadi dari segi pengaruh atau efek kepada masyarakat jelas 
sedikit lebih kuat ketimbang efek yang ditimbulkan media massa cetak. 
Mekanisme ini pararel dengan dunia film, dimana dibutuhkan gambar 
24/detik untuk menghasilkan gambar utuh. Sayangnya dibutuhkan satu frekuensi 
tinggi agar gambar dapat ditangkap sempurna, setidaknya dibutuhkan frame rate 
sekitar 42Hz. Untuk film, biasanya ini diakali dengan menampilkan tiap gambar dua 
kali jadi kecepatan frekuensinya menjadi 48Hz. (48 frame/second) dengan alat dua 
mata pisau shutter. 
Prinsip televisi ditemukan Paul Nipkow dari Jerman pada tahun 1884, namun 
baru tahun 1928 Vla Vladimir Zoorkyn (Amerika Serikat) menemukan tabung 
kamera atau iconscope yang bisa menangkap dan mengirimkan gambar ke kotak 
bernama televisi. Iconscope bekerja mengubah gambar dari bentuk gambar optis ke 
dalam sinyal elektronis untuk selanjutnya diperkuat dan ditumpangkan kedalam 
gelombang radio Zworknya dengan bantuan Philo Farnsworth berhasil menciptakan 
pesawat televisi pertama yang dipertunjukkan kepada umum pada pertemuan world’s 
fair pada tahun 1939.  
Kemunculan televisi pada awalnya ditanggapi biasa saja oleh masyarakat. 
Harga pesawat televisi ketika itu masih mahal, selain itu belum tersedia banyak 
program disaksikan. Pengisi acara televisi pada masa itu bahkan meragukan masa 
depan televisi, mereka tidak yakin televisi dapat berkembang dengan pesat. Pembawa 
acara televisi ketika itu, harus menggunakan make-up biru tebal agar dapat terlihat 
normal ketika muncul di layar televisi. Mereka juga harus menelan tablet garam 
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untuk mengurangi keringat yang membanjir di badan karena intensitas cahaya lampu 
studio yang sangat tinggi, menyebabkan para pengisi acara sangat kepanasan.  
Perang dunia ke-2 sempat menghentikan perkembangan televisi. Namun 
setelah perang usai, teknologi baru yang telah disempurnakan selama perang, berhasil 
mendorong kemajuan televisi.  
Menurut Morissan, M.A dalam buku Manajemen Media Penyiaran7,  
“awal di tahun 1945, hanya terdapat delapan stasiun televisi dan 8000 pesawat 
televisi diseluruh Amerika Serikat. Namun sepuluh tahun kemudian, jumlah stasiun 
televisi meningkat menjadi hampir 100 stasiun. Pesawat televisi berwarna mulai 
diperkenalkan pada publik pada tahun 1950-an. Siaran televisi berwarna dilaksanakan 
pertama kali oleh stasiun televisi NBC pada tahun 1960 dengan menayangkan 
program siaran berwarna selama tiga jam setiap harinya”. 
 
B.2. Program Televisi 
Program adalah segala hal yang  ditampilkan oleh stasiun penyiaran untuk 
memenuhi kebutuhan audiennya. Dengan demikian, program memiliki pengertian 
 
7Morissan. Op.Cit.hlm.6 
yang sangat luas. Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat 
audien tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran. 
Pada dasarnya apa saja bisa dijadikan program untuk ditayangkan di televisi 
selama program tersebut menarik dan disukai audien, dan selama tidak bertentangan 
dengan kesusilaan, hukum dan peraturan yang berlaku. Pengelola stasiun penyiaran 
dituntut untuk memiliki kreativitas seluas mungkin untuk menghasilkan berbagai 
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program yang menarik. Berbagai jenis program tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian besar berdasarkan jenisnya, yaitu 1) program informasi (berita) 
dan; 2) program hiburan (entertainment). Program informasi kemudian dibagi lagi 
menjadi dua jenis, yaitu berita keras (hard news) yang merupakan laporan berita 
terkini yang harus segera ditayangkan dan berita lunak (soft news) yang merupakan 
kombinasi dari fakta, gossip, dan opini. Sementara program hiburan terbagi atas tiga 
kelompok besar, yaitu musik, drama permainan (game show), dan pertunjukan8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8Morissan. Op.Cit.hlm.214 
 
 
 
 
 
 
 
Informasi 
Hard News 
(straight news, features, 
infotainment) 
Soft News 
(current affair, magazines, 
talkshow, documentary) 
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9Morissan. Op.Cit..hlm.215 
C. Program Televisi Informasi Soft News 
Soft News atau berita lunak adalah segala informasi yang penting dan menarik 
yang disampaikan secara mendalam namun tidak bersifat harus segera ditayangkan. 
Berita yang masuk kategori ini ditayangkan pada satu program tersendiri di luar 
program berita. Program yang masuk ke dalam kategori berita lunak ini adalah ;  
1. Current Affair 
Program TV 
Hiburan 
Musik 
Drama 
(sinetron, film, 
cartoon) 
Permainan 
Pertunjukan 
(sulap, lawak, 
tarian, dll) 
Quiz 
Ketangkasan 
Reality Show 
Hidden 
Camera 
Competition 
Show 
Relationship 
Show 
Fly on the wall 
Mistik 
Gbr. Skema Jenis Program9 
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Dari namanya, pengertian current affair adalah “persoalan kekinian”. Current 
affair adalah program yang menyajikan informasi yang terkait dengan suatu berita 
penting yang muncul sebelumnya namun dibuat secara lengkap dan mendala. Dengan 
demikian, current affair cukup terikat waktu dalam hal penayangannya namun tidak 
seketat hard news, batasannya adalah bahwa selama isu yang dibahas masih 
mendapat perhatian khalayak, maka current affair dapat disajikan.  
2. Magazines 
Diberi nama magazine karena topic atau tema yang disajikan mirip dengan 
topik-topik atau tema yang terdapat dalam suatu majalah (magazine). Magazine 
adalah program yang menampilkan informasi ringan namun mendalam atau dengan 
kata lain magazine adalah feature dengan durasi yang lebih panjang. Magazine 
ditayangkan pada program tersendiri yang terpisah dari program berita. Magazine 
lebih menekankan pada aspek menarik suatu informasi dari pada aspek yang lebih 
penting. Suatu program magazine dengan durasi 30 menit atau satu jam dapat terdiri 
atas hanya satu topik atau beberapa topik. 
3.  Talk Show 
Program talk show atau perbincangan adalah program yang menampilkan satu 
atau beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang 
pembawa acara (host). Mereka yang diundang adalah orang-orang yang 
berpengalaman langsung dengan peristiwa atau topik yang diperbincangkan atau 
mereka yang ahli dalam masalah yang tengah dibahas. 
4.  Dokumenter 
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Merupakan suatu program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran dan 
pendidikan namun disajikan dengan menarik. Program dokumenter adalah program 
yang menyajikan suatu kenyataan berdasarkan pada fakta obyektif yang memiliki 
nilai esensial dan eksistensial, artinya menyangkut kehidupan, lingkungan hidup dan 
situasi nyata. Misalnya program dokumenter yang menceritakan suatu tempat, 
kehidupan atau sejarah seorang tokoh, kehidupan atau sejarah suatu masyarakat 
(misalnya suku terasing) atau kehidupan hewan, dan sebagainya. Gaya atau penyajian 
dokumenter sangat beragam dalam hal teknik pengambilan gambar, teknik editing, 
dan teknik penceritaanya; mulai dari yang sederhana hingga yang tersulit. 
 
D. Program Televisi Dokumenter 
Dalam kuliah komunikasi blogspot yang diposkan oleh Phyrman10 dijelaskan 
 
10 http://kuliahkomunikasi.blogspot.com/2009/03/apa-itu-
dokumenter.html/diposkanPhyrman/Jumat 10 Juli 2009/19.00WIB 
bahwa, John Grierson yang pertama-tama menemukan istilah dokumenter dalam 
sebuah pembahasan film karya Robert Flaherty, Moana (1925), yang mengacu pada 
kemampuan sebuah media untuk menghasilkan dokumen visual suatu kejadian 
tertentu. Grierson sangat percaya bahwa “Sinema bukanlah seni atau hiburan, 
melainkan suatu bentuk publikasi dan dapat dipublikasikan dengan 100 cara berbeda 
untuk 100 penonton yang berbeda pula.” Oleh karena itu dokumenter pun termasuk 
didalamnya sebagai suatu metode publikasi sinematik, yang dalam istilahnya disebut 
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“creative treatment of actuality” (perlakuan kreatif atas keaktualitasan). Karena ada 
perlakuan kreatif, sama seperti dalam film fiksi lainnya, dokumenter dibangun dan 
bisa dilihat bukan sebagai suatu rekaman realitas, tetapi sebagai jenis representasi lain 
dari realitas itu sendiri. Jika menurut Prof. Sosuke Yasuma documenter adalah to 
show audience what has never been seen (mengungkapkan segala sesuatu yang 
sangat menakjubkan, keanehan atau keindahan luar biasa, yang kita temukan kepada 
pemirsa televisi dalam suatu paket/program televisi). Lain halnya menurut situs 
wikipedia.org11, Istilah "dokumenter" atau documentary (bahasa Inggris), adalah 
turunan dari kata Perancis, documentaire. Yang artinya, sebuah tayangan atau 
pembicaraan yang menggambarkan perjalanan di suatu negeri tertentu. Apakah cara 
pengambilan gambarnya secara langsung atau direka ulang. Sampai tahun 1960-an, 
tayangan dokumenter yang tradisional adalah urusan tunjukkan-dan-ceritakan (show- 
 
 
11http://www.wikimu.com/News/Display/News.aspx?ID=11704/ 
17juni2009/19.00WIB 
and-tell). Dokumenter bukanlah reproduksi dari realitas, tetapi merupakan 
representrasi dari dunia yang kita huni. Jika reproduksi diartikan sebagai sekadar 
meng-copy dari sesuatu yang sudah ada, maka representasi berarti menetapkan 
pandangan tertentu terhadap dunia. Yakni, suatu pandangan yang mungkin tak pernah 
kita temui sebelumnya, bahkan sekalipun aspek-aspek dari dunia yang 
direpresentasikan itu sudah akrab dengan kita atau sering kita lihat. 
 
D.1. Unsur Dokumenter 
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Dalam produksi dokumenter terdapat dua unsur pokok yang kemudian 
dipadukan, yaitu unsur gambar dan unsur suara12.  
Unsur gambar atau visual terdiri dari berbagai materi, antara lain ; 
1. Observasionalisme reaktif : Pembuatan film dokumenter dengan bahan yang 
sebisa mungkin diambil langsung dari subyek yang 
difilmkan. Hal ini berhubungan dnegan ketepatan 
observasi oleh operator kamera/sutradara. 
2. Observasionalisme proaktif : Pembuatan film dokumenter dengan memilih 
materi film secara khusus sehubungan dengan 
observasi terdahulu oleh operator kamera/sutradara. 
3. Mode ilustratif : Pendekatan terhadap dokumenter yang berusaha 
menggambarkan secara langsung tentang apa yang 
dikatakan oleh narator/voice over. 
4. Mode asosiatif : Pendekatan dalam dunia dokumenter yang 
berusaha menggunakan potongan-potongan gambar 
dengan berbagai cara. Dengan demikian, 
diharapkan arti metafora dan simbolis yang ada 
pada informasi harafiah dalam film, dapat terwakili. 
 
 
 
 
12http://kuliahkomunikasi.blogspot.com.Loc.Cit. 
Unsur kedua merupakan unsur suara atau verbal, antara lain : 
1. Overheard exchange : Rekaman pembicaraan antaradua sumber atau 
lebih yang terkesan direkam secara tidak sengaja 
dan secara langsung. 
2. Kesaksian : Rekaman observasi, opini atau informasi, yang 
diungkapkan secara jujur oleh saksi mata, pakar dan 
sumber lain yang berhubungan dengan subyek 
dokumenter. Hal ini merupakan tujuan utama dari 
wawancara. 
3. Eksposisi : Penggunaan voice over atau orang yang langsung 
berhadapan dengan kamera, secara khusus 
mengarahkan penonton yang menerima informasi 
dan argumen. 
 
D.2 Format Dokumenter 
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Format Dokumenter berdasarkan salah satu situs oleh Sainudin S.Sos13 dibedakan 
beberapa jenis, antara lain : 
1. Dokumenter Berita / News 
Yaitu program yang mengambil kejadian mutakhir, namun berhubunngan dengan 
materi ini  hanya beberapa menit. Maka diperlukan penelitian untuk memperoleh 
bahan yang lebih banyak, misalnya, penyebab kejadian, orang yang mengalami 
kejadian itu dan orang lain yang sedikit memperhatikan kejadian tetapi menerima 
akibat yang besar. 
2. Dokumenter Historis 
Yaitu format yang memerlukan penelitian besar. Bila kejadiannya melebih umur 
badan penyiarannya, dapat digunakan rekaman lama, sehubungan dengan itu pita 
pidato proklamasi, potongan film tentang KMB atau peristiwa Pemakaman 
Pahlwan Revolusi, merupakan bahan-bahan yang perlu dipelihara sebaik-baiknya 
sebaga dimasa mendatang mungkin diperlukan oleh banyak pihak dalam rangka 
memproduksi program documenter. 
 
 
 
 
13http://pksm.mercubuana.ac.id/new/elearning/…/41030-2-
565831738980.doc/sainudin/featuredandokumentertelevisi/10Juli2009/19.08 
WIB 
3.  Dokumenter biografi  
Format ini biasanya digunakan untuk merekam sejarah/cerita kehidupan peribadi 
seseorang, misalnya tokoh terkenal, pahlawan  bangsa orang berjasa, dan 
penemu buku dll. 
4.  Dokumenter Musikal 
Format documenter ini digunakan untuk merekam tokoh musik/musisi atau 
sejarah peralatan musik yang asli. 
5. Dokumenter Cultural 
Format ini biasanya digunakan untuk merekam atau mengambarkan masalah 
kebudayaan, adapt istiadat suatu daerah. 
6.  Dokumenter Near Feature 
Format ini biasanya digambarkan suatu peristiwa yang perna terjadi, namun 
diprediksikan akan terjadi kembali, hal ini bias terjadi atau bias tidak. 
7.  Dokumenter Sport. 
Format documenter ini biasanya digunakamn untk merekam sejarah/ cerita 
tentang olah raga. 
8.  Dokumenter Travelling dan Touring 
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Dokumenter ini biasanya digunakan untuk mengambarkan suatu perjalanan 
wisatawan asing maupun local, atau mengupas tentang pemandu wisata pada satu 
tempat wisata.      
 
E. Tim Produksi Dokumenter 
Menurut Diki Umbara14 dalam salah satu artikelnya di wordpress yang 
mengatakan bahwa kru adalah orang yang terlibat dalam proses sebuah produksi, ada 
yang hanya terlibat di pra produksi saja, di produksi saja, di paska produksi saja, ada 
di keduanya, ada juga yang terlibat di semua tahapan produksi.  
Tata laksana produksi dokumenter biasanya mengikuti prosedur dari suatu 
pusat produksi. Pertanyaannya, manakah kemungkinan yang lebh baik produksi 
dokumenter individual atau dengan suatu tim ? Tata laksana produksi dokumenter  
 
14http://dikiumbara.wordpress.com/category/broadcasting/10 Juli 2009 / 
19.28WIB 
secara individual memang jauh lebih mudah dan lebih cepat, tetapi point of interest 
sepenuhnya tergantung dari individu. Artinya apabila individu adalah orang yang 
menguasai permasalahan dan dapat berpikir cerdas, maka hasilnya pun akan sangat 
bagus: spesifik, karakteristik, dan mendalam. Sebaliknya, jika individu bukan 
seseorang yang berpengalaman dan kurang menguasai permasalahan maka hasilnya 
kurang maksimal. Sementara itu, jika produksi dokumenter dikerjakan oleh tim, 
sering lebih banyak diperlukan waktu untuk menyesuaikan ide antara anggota tim 
yang satu dan yang lain. Tanpa kesamaan pandangan dari tim program dokumenter 
akan kurang baik hasilnya. Akan tetapi, apabila tim tersebut berhasil menemukan 
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point of  interest yang sama, produksi program dokumenter menjadi sangat menarik 
karena lebih kaya, mendalam, dan lebih dapat dipertanggungjawabkan. 
 Dalam sebuah sumber situs CBN15 mengatakan, banyaknya stasiun televisi 
yang banyak menjamur saat ini mau tak mau membuat kita jadi ingin tahu apa saja 
posisi pekerjaan yang ada di sebuah stasiun televisi tersebut. Jika kita menyukai suatu 
acara yang terdapat di sebuah stasiun tv, pastinya tidak terlepas dari peranan seorang 
tv producer, yaitu  ia yang bertanggung jawab atas pembuatan dari awal, saat syuting 
sampai acara selesai diproduksi.  
Tugas utama dari seorang tv produser adalah untuk mengkoordinasikan dan 
mengontrol semua aspek produksi, dimulai dari pembuatan dan pengembangan ide,  
 
15http://portal.cbn.net.id/cbprtl/cyberjob/detail.aspx?x=Professions&y=cyberj
ob|0|0|5|44/10Juli2009/19.38WIB 
mengawasi pemain yang akan di-casting dan melakukan segala pengecekan saat pre-
produksi, produksi dan setelah produksi. Sudah menjadi hal yang wajar jika seorang 
produser juga bertanggung jawab secara general pada kualitas dan diminati atau 
tidaknya suatu acara, meski peranan tersebut tidak menjadi suatu keharusan atau 
tergantung pada kondisi. 
Beberapa produser bisa saja mempunyai peranan eksekutif di mana mereka 
bertanggung jawab atas beragam program-program baru dan menentukan program 
yang akan dibuat tersebut ke sebuah budgeting, dan kontrak yang harus dilakukan 
ataupun dibuat berhubungan dengan program tersebut. Namun biasanya seorang 
produser juga mengerjakan day-to-day works, berpartisipasi dalam beragam aktifitas  
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seperti penulisan script, set design, casting, bahkan ikut terlibat saat melakukan 
penyutradaraan. 
Sebelum melakukan shooting dilapangan, produser yang bertanggung jawab 
untuk penayangan salah satu episode acara Jejak Petualang TRANS|7 selalu 
melakukan pitching (rapat kecil) terlebih dahulu selama beberapa minggu 
sebelumnya sampai tiba waktunya shooting dilapangan. Pitching dilakukan untuk 
menyampaikan dan menyamakan antara ide dan konsep yang diinginkan oleh 
produser dengan riset yang didapat oleh reporter dan ide pengambilan gambar oleh 
campers (camera person). Dalam pitching segala yang  dibutuhkan termasuk juga 
perlengkapan sewaktu akan shooting dilapangan dapat diselesaikan. Oleh karena 
tugas seorang produser yang begitu banyak, maka tugasnya dibantu juga oleh asisten 
produser dan asisten produksi. Asisten produser dapat bertugas menggantikan 
sebagian besar tugas produser baik di dalam kantor maupun di lapangan,  dan asisten 
produksi sendiri dapat membantu produser dalam mengurus sebagian administrasi 
dalam kantor. 
 
F. Asisten Produksi / Production Assistant 
Dalam sebuah tugas akhir karya Inu Ahmad Nurfauzi, “Mekanisme Kerja 
Asisten Produksi dalam Program Sambungan Langsung Jadi Jutawan Sambungan 
Langsung Jarak Jauh (SLJJ) di ANTV”, Broadcasting DIII PAKT fikom.unpad16, 
hasil studi menjabarkan bahwa kerja Production Assistant (PA) adalah menyiapkan 
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dan memastikan segala hal teknis yang akan diperlukan dalam proses produksi akan 
tersedia dengan baik. Selain itu masa kerja PA meliputi semua tahapan produksi dan 
berkoordinasi dengan banyak pihak. Kesimpulan tugas dan tanggung jawab serta 
mekanisme kerja PA sangat luas dan memiliki tanggung jawab yang sangat besar 
dalam keberhasilan produksi acara televisi, selain itu mekanisme kerja PA dituntut 
pula untuk mampu bekerjasama dan berkoordinasi dengan divisi lainnya demi 
keberhasilan jalannya produksi. Secara garis besar tugas seorang PA adalah 
mempersiapkan materi yang akan ditayangkan, atau dapat dikatakan PA bertanggung 
jawab pada rangkaian pasca produksi/ post production, meliputi: dubing è editing  
 
16http://lib.fikom.unpad.ac.id/digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jbpt
unpadfikom/communication.assistant production/ 
stardivarius_holmes@yahoo.com/10Juli2009/20.00WIB 
è mixing. Tugas seorang PA dalam acara Jejak Petualang TRANS|7 bertanggung 
jawab terhadap semua urusan penunjang acara, termasuk juga dalam pembuatan 
naskah repackage yang merupakan salah satu materi tayang dari program televisi 
dokumenter Jejak Petualang.  
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BAB III 
DESKRIPSI LEMBAGA / INSTANSI 
 
A. Gambaran Ringkas TRANS|7 (PT. DUTA VISUAL NUSANTARA TIVI 
TUJUH) 
TRANS|7 dengan komitmen menyajikan tayangan berupa informasi dan 
hiburan, menghiasi layar kaca di ruang keluarga pemirsa Indonesia. Berawal dari 
kerja sama strategis antara Para Group dan Kelompok Kompas Gramedia pada 
tanggal 4 Agustus 2006, TRANS|7 lahir sebagai sebuah statsiun swasta yang 
menyajikan tayangan yang mengutamakan kecerdasan, ketajaman, kehangatan penuh 
hiburan serta kiepribadian bangsa yang membumi. TRANS|7 berdiri dengan ijin dari 
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Jakarta Pusat dengan Nomor 
809/BH.09.05/III/2000 dengan nama TV7 yang sahamnya sebagian besar dimiliki 
oleh Kelompok Kompas Gramedia (KKG). Pada tanggal 22 Maret 2000 keberadaan 
TV7 telah diumumkan dalam Berita Negara Nomor 8687 sebagai PT Duta Visual 
Nusantara Tivi Tujuh. Pada 4 Agustus 2006, Para Group melalui PT TRANS Corpora 
resmi membeli 49% saham PT Duta Visual Nusantara Tivi 7. Dengan dilakukannya 
re-launch pada tanggal 15 Desember 2006, tanggal ini ditetapkan sebagai hari 
lahirnya TRANS|7. 
Dibawah naungan PT. TRANS Corporation yang merupakan bagian dari 
manajemen PARA GROUP, TRANS|7 diharapkan dapat menjadi televivi yang maju, 
dengan program-program in-house productions yang bersifat informatif, kreatif, dan 
inovatif. 
Pada akhir semester kedua 2006 sampai dengan semester awal tahun 2007, 
TRANS|7 memiliki target 60 % sampai dengan 80 %  untuk in house production dan 
sisanya 40 % sampai dengan 20 % adalah program lokal dan international 
acquisition. Presentase program luar negeri berjumlah 43 % dan program produksi 
likal berjumlah 57 % TRANS|7 mengedepankan program Informasi dan hiburan 
meliputi berita sebesar 29 %, Olahraga 5 % dan program yang diproduksi oleh 
TRANS|7 sebesar 17 % dan sisanya sebesar 49 % adalah program Internasional dan 
production house lokal. 
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TRANS|7 berkomitmen untuk menyajikan yang terbaik bagi pemirsanya, 
dengan menyajikan program Informasi seperti Redaksi Pagi, Redaksi Siang, Redaksi 
Sore, dan Redaksi Malam. Dikemas secara apik dan dinamis, update dan informatif. 
TRANS|7 juga menghadirkan program berita lainnya seperti Selamat Pagi, 
TKP, Kupas Tuntas, Lacak, Fenomena yang memberikan wawasan bagi pemirsa. 
Tidak kalah informatif, program Informasi seperti Jejak petualang, Jejak Si Gundul, 
Mancing Mania, Asal Usul, Dunia Air, Rahasia Sunnah, Infotainment Pagi, 
Infotainment Siang, Infotainment weekend dan Cipika-Cipiki semakin lengkap 
menambah cakrawala diruang keluarga. Tidak hanya menyajikan program Informasi 
aja, program hiburan seperti Plesetan Misteri, Wisata Belanja, Kisah selebriti, Wara 
Wiri, Opera Van Java,dll juga yang paling dinantikan yaitu program Talk Show 
Empat Mata bersama Tukul Arwana. 
Program Sport TRANS|7 yang selalu dinanti oleh para pecinta olahraga Moto 
GP 2007, merupakan ajang balap motor yang menarik untuk diikuti. TRANS|7  juga 
menyajikan tayangan olahraga setiap hari dilayar pemirsa seperti program Sport 7 
serta up date olahraga  dunia One Stop Football, Highlight Moto GP, Highlight 
Otomotif, serta plesetan dan tips dunia olahrga yang menarik dikemas dalam program 
Sportawa, Dunia anak tidak pernah lepas dari Porgram TRANS|7. Hadir bersama Si 
Bolang, Cita-Citaku, Koki Cilik, Kisah Anak Nusantara, dan Laptop Si Unyil, 
TRANS|7 memberikan pengetahuan dan hiburan untuk anak-anak Program Si Bolang 
merupakan program dokumenter petualangan yang menghadirkan anak-anak 
diseluruh penjuru Indonesia. Lain halnya dengan program Laptop Si Unyil, program 
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ini memberikan ilmu pengetahuan umum yang mendasar bagi si kecil. Dilengkapi 
dengan sajian film-film berkwalitas seperti program acara Theater7, Theater Malam 
dan Theater Fajar yang hadir setiap hari mengisi layar kaca pemirsa. Maka jangan 
pernah lewatkan sajian program acara yang dikemas secara cerdas, tajam, menghibur 
dan membumi hanya di TRANS|7. 
 
 
 
B. Alamat TRANS|7 
TRANS|7 
PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh 
Menara Bank Mega Lt. 20 
Jln. Kapt. P Tendean Kav. 12-14A 
Jakarta 12790 
TRANS|7 (Divisi News dan Produksi) 
PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh 
Gedung TRANS TV Lt. 5 
Jln. Kapt. P Tendean Kav. 12-14A  
Jakarta 12790. 
Marketing & Sales TRANS|7 
(021) 79177000 Ext 2711/2712 
(021) 79187769 
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News Department TRANS|7 
Telp : (021) 79183124 
Fax : (021) 79184581 
Marketing Public Relations Department TRANS|7 
Telp  : (021) 79177000 Ext 2077 
Fax  : (021) 79184684 
 Hotline : (021) 93531777 
C. Dewan Komisaris 
1.   DEWAN KOMISARIS  
Komisaris Utama   Chairul Tanjung 
Komisaris    1. Agung Adiprasetyo 
      2. Ishadi SK 
      3. Asih Winanti 
2.  DEWAN DIREKTUR 
Direktur Utama    Wishnutama 
Wakil Direktur Utama   Atiek Nur Wahyuni 
Direktur Keuangan dan Sumber Daya Ch. Suswati Handayani 
 
 
 
 
 
30 
  
 
 
 
 
D. Struktur Organisasi 
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E.  Stasiun Tranmisi 
TRANS|7 saat ini memilik 26 stasiun tranmisi yang mampu menjangkau lebih 
dari 133 juta penonton televisi di Indonesia. 
Jakarta    49 UHF 
Bandung    44 UHF 
Semarang    41 UHF 
Yogyakarta / Solo   46 UHF 
Surabaya    56 UHF 
Madiun    40 UHF 
Kediri    45 UHF 
Malang    60 UHF 
Denpasar    45 UHF 
Medan    41 UHF 
Palembang    22 UHF 
Lampung    22 UHF 
Pekanbaru    30 UHF 
Makasar    41 UHF 
Manado    32 UHF 
Pontianak    31 UHF 
Samarinda    49 UHF 
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Banjarmasin    22 UHF 
Purwokerto    22 UHF 
Tegal    53 UHF 
Cirebon    47 UHF 
Garut    32 UHF 
Jayapura    22 UHF 
Kupang    36 UHF 
Balikpapan     22 UHF 
Padang    23 UHF 
 
E. Logo Perusahaan 
Logo TRANS|7  membentuk empat sisi persegi panjang yang merefleksikan 
ketegasan, karakter yang kuat, kepribadian bersahaja yang akrab dan mudah 
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beradaptasi.  Birunya yang hangat tetapi bersinar kuat melambangkan keindahan batu 
safir yang tak lekang oleh waktu, serta menempatkannya pada posisi terhormat 
diantara batu-batu berlian lainnya. Perpaduan nama yang apik dan mudah diingat, 
diharapkan membawa TRANS|7 ke tengah masyarakat Indonesia dan pemirsa 
setianya.  
Logo Lama 
 
 
Logo Baru 
 
 
 
Logo Program Acara Jejak Petualang 
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BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. Focus of Interest 
Pada kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) 2009 / magang ini penulis diberi 
kesempatan untuk menimba ilmu dan mempraktekkan keahlian yang telah diterima 
selama masa pendidikan perkuliahan di instansi mitra yaitu TRANS|7 (PT. DUTA 
VISUAL NUSANTARA TIVI TUJUH). Sesuai dengan latar belakang pendidikan 
penulis yaitu Diploma (D3) Komunikasi, penulis ditempatkan di divisi news, 
departemen magazine. Melalui program tayangan dokumenter JEJAK PETUALANG 
TRANS|7, penulis telah melaksanakan program kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) 
2009 / magang ini dengan sebaik-baiknya, dan disana penulis telah mendapatkan 
pengalaman yang sesuai dengan apa yang seharusnya didapatkan dengan dasar 
keahlian / ilmu yang dimiliki. 
Penulis diberikan kesempatan untuk mengetahui dan mengobservasi semua 
tugas pada bagian news magazine dan melakukan tugas dan kegiatan sebagai seorang 
Asisten Produksi khususnya pada tayangan Jejak Petualang. Dalam unit kerja ini 
kegiatan penulis meliputi pembuatan jadwal tayang bersama produser, membuat 
laporan share acara, persiapan kaset editing termasuk penyerahan kaset yang siap 
tayang pada library, pembuatan naskah materi tayang repackage, juga penyediaan 
segala formulir administrasi. 
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B. Hal yang Dilakukan Selama Magang 
Kegiatan Kuliah Kerja Media di stasiun televisi TRANS|7, diawali dengan 
pengenalan semua anggota kru Jejak Petualang yang, kemudian dilanjutkan dengan 
pengenalan jadwal dari mulai jadwal tayang, editor, termasuk jadwal masuk kerja. 
Selanjutnya mulai diperkenalkan tahap demi tahap bagaimana tugas dan tanggung 
jawab sebagai seorang Asisten Produksi. Dalam acara Jejak Petualang terdapat tiga 
materi episode untuk lima kali penayangannya dalam satu minggu, yaitu; episode 
baru (episode yang baru dibuat dan belum pernah ditayangkan), episode re-run 
(tayangan yang sudah pernah ditampilkan sebelumnya), dan episode repackage 
(Gabungan dari beberapa episode yang sudah lama tidak ditayangkan dan 
memperoleh share tinggi). Dalam pembuatan naskah dan penentuan gambar yang 
akan diambil dalam episode repackage, selain reporter, asisten produksi juga turut 
mengerjakan materi tersebut dari mulai penentuan gambar, pembuatan naskah, juga 
bekerja sama dengan editor sebelum kemudian preview bersama dengan produser 
atau asisten produser.  
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Berikut skema kerja asisten produksi : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
1. Menanyakan share tayangan hari sebelumnya di RCD 
RCD atau Research Creative and Development adalah suatu bagian yang 
mencatat setiap pergerakan share (persentase home using tv yang menonton 
atau mendengarkan suatu  program) dengan menggunakan standar AC 
Nielsen. Setiap program acara mempunyai seorang RCD yang bertugas 
mencatat pergerakan share dan memberi komentar/penjelasan pada setiap 
menit per episodenya. Asisten produksi / production assistant (PA) 
menayakan dan menyimpan laporan share yang ia dapat untuk tayangan 
sebelumnya. Setelah satu minggu RCD akan menjumlahkan share yang 
Menanyakan share tayangan 
hari sebelumnya di RCD 
Persiapan 
editing 
Memberikan kaset 
tayang pada Library 
Mengecek materi tayang 
dalam satu minggu 
Mempersiapkan formulir 
administrasi trip liputan berikutnya 
Preview dengan produser atau asisten produser mengenai share, editing, 
tayangan berikutnya, dan segala kendala yang berhubungan didalamnya 
Koordinasi untuk pembuatan jadwal 
tayangan baru dengan produser 
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didapat sehingga menghasilkan total average. Jumlah share yang didapat akan 
mempengaruhi rating acara. 
2. Persiapan editing 
 Mengecek jadwal materi editing hari tersebut dan editing yang akan 
tayang. Mempersiapkan segala kaset yang diperlukan untuk materi editing. 
Jika kaset yang diperlukan tidak ada (selain kaset roughcut dan back up) maka 
meminjamnya pada library (tempat penyetoran dan penyimpanan kaset 
tayang). Diruang editing PA akan memastikan hasil edit baik mixing / capture 
/ editing.  
3. Memberikan kaset tayang pada Library 
 Dari ruang edit, PA akan menyerahkan kaset tayang maksimal satu hari 
sebelumnya pada library, kemudian PA akan mendapat tanda terima. Jika 
masih terdapat kekurangan/trouble pada materi tayang, library akan 
menghubungi PA untuk memastikannya dan kemudian PA akan membawanya 
pada QC (Quality control). Diruang QC akan diproses data mengenai apa saja 
yang perlu dibenahi dalam materi tayang tersebut. Setelah mendapat 
keterangan dari QC kaset tersebut kemudian akan diedit kembali oleh editor 
hingga nantinya dikembalikan lagi ke library. 
4. Mengecek materi tayang dalam satu minggu 
 Materi tayang Jejak Petualang dalam lima kali penayangannya selama 
satu minggu terdiri dari tiga macam, yaitu materi baru, Re-Run, dan 
Repackage. Materi baru adalah materi trip terbaru yang belum pernah tayang 
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sebelumnya. Re-Run adalah materi tayang yang sudah pernah ditampilkan 
sebelumnya, dipilih berdasarkan kriteria tertentu termasuk berdasarkan share 
yang tinggi dan sudah melewati 2-3 bulan tayangan. Sedangkan Repackage 
adalah materi tayang yang dihasilkan dari beberapa gambar yang digabungkan 
dalam satu tema tertentu. Yang bertugas dalam membuat materi repackage 
adalah PA dan Repoter. 
Berikut tahap yang dilakukan untuk materi repackage : 
a. Menggunakan kaset back up (kaset yang pernah ditayangkan) dari materi 
yang dipilih juga kaset rough cut (kaset yang pernah ditayangkan tanpa 
suara dubbing, untuk diambil atmosfirnya saat dilapangan) 
b. Memilih tiga segmen dari beberapa episode kaset yang akan diambil 
potongannya. Masing-masing segmen durasinya adalah 5-6 menit, dan jika 
telah di edit durasi totalnya 20 menitan. 
c. Membuat time code dari ketiga segmen tersebut. 
d. Membuat naskah voice over dari tiap segmen yang dibuat. 
e. Memberikan pada editor termasuk juga mengkonfirmasi mengenai apa 
saja yang dibutukan editor dalam pengeditan gambar. 
f. Memberikan pada produser atau asisten produser untuk preview sebelum 
diserahkan pada library. 
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5.  Mempersiapkan formulir administrasi trip liputan berikutnya 
Segala formulir administrasi yang berhubungan dengan program acara 
tersimpan dalam satu berkas PA.  
6. Preview dengan produser atau asisten produser mengenai share, editing, 
tayangan berikutnya, dan segala kendala yang berhubungan didalamnya 
Share yang diperoleh dari RCD akan dikoordinasikan pada produser 
atau asisten produser, termasuk juga preview untuk tayangan berikutnya 
setelah selesai di edit dan sebelum dibawa keruang library, juga 
mengkoordinasikan segala trouble yang terjadi. 
7. Koordinasi untuk pembuatan jadwal tayangan baru dengan produser 
Dalam pembuatan materi tayang berikutnya selama kurang lebih satu 
bulan PA akan berkoordinasi dengan produser. 
  
 Lain halnya dengan proses produksi Jejak Petualang TRANS|7 yang 
dilakukan dari tahap pra prroduksi, produksi, sampai pasca produksi. 
 1. Pra Produksi :  
a. Riset (lokasi shooting yang akan dituju) 
b. Pitching (koordinasi hasil riset dan penentuan skenario dengan 
produser, campers, dan asisten produser)  
c. Persiapan Shooting (peralatan dan izin) 
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2. Produksi : 
Shooting di lokasi tujuan (untuk satu episode maksimal 3-4 hari). Terdiri 
dari tiga tim, yaitu dua campers, satu reporter dan satu presenter. 
3. Pasca Produksi : 
a. Laporan hasil shooting dan preview gambar dengan produser 
b. Time Code untuk kaset yang akan digunakan 
c. Pembuatan naskah oleh reporter 
d. Editing 
 
C. Laporan Pelaksanaan Magang 
 Laporan periodik kegiatan penulis selama menjalani proses Kuliah Kerja 
Magang di stasiun televisi swasta TRANS|7, terhitung sejak tanggal 2 February 2009-
4 Maret 2009 : 
LAPORAN HARI 1 
Senin, 02 Februari 2009 
1.  Pengenalan Kru Jejak Petualang : 
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Produser :  
a. Doddy Johanjaya 
b. `Budhi Kurniawan 
Asisten Produser : 
a. Cosmas Gramiarto 
b. Tino Ardianto 
c. Ahmad Fauzan 
Production Assistant : 
a.  Dian Putri 
Reporter : 
a. Ranti Nuraeni 
b. Nur Rustandi 
c. Andra Anhar 
d. Adita Nanda 
Editor : 
a. Nurul Haira 
b. Catur Budiadi 
c. Riri 
Campers (Camera Person) : 
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a. Danny Prabowo 
b. Ary Kusumah 
c. Indra Setiawan 
d. Redha 
Presenter : 
a. Riyanni Djangkaru 
b. Medina Kamil 
c. Adita Nanda 
d. Syifa Kumala 
2. Penjelasan singkat mengenai Jejak Petualang yang tayang dari hari Senin 
hingga Jumat pukul 16.00-16.30 WIB 
3. Penjelasan jadwal editor yang terbagi atas tiga shift :- 
a. Shift I (07.00-16.00) 
b. Shift II (16.00-23.00) 
c. Shift III (23.00-07.00) 
4.  Penjelasan tempat-tempat penyimpanan kaset dalam loker yang terbagi 
menjadi tiga loker : 
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a. loker I (kaset-kaset setelah produksi dan belum di edit) 
b. loker II (kaset-kaset roughcut, yaitu kaset video yang sudah jadi dan 
belum ada suara narator) 
c. loker III (kaset-kaset backup, yaitu master video lengkap dengan suara 
narator) 
5. Mengetahui bagian RCD, QC, editing di ruang MAC.2 dan library 
6. Menghubungi bagian IT atau membuat surat pengantar jika ada masalah 
dengan komputer 
LAPORAN HARI 2 
Selasa, 03 Februari 2009 
1. Membuat formulir tanda terima kaset tayang dari library 
2.  Menuju bagian QC karena masih terdapat kekurangan pada materi tayang 
lalu kembali keruang editing untuk memperbaikinya 
3. Membuat cover kaset untuk kaset tayang siap print 
4. Mencari kaset di loker untuk keperluan editing dan jika tidak ada, PA akan 
menulis formulir peminjaman kaset untuk meminjam di library sesuai yang 
dibutuhkan oleh editor. 
LAPORAN HARI 3 - 5 
Rabu hingga Jumat, 04-06 Februari 2009 
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1. Mengecek bagian RCD untuk menanyakan share 
2. Mengecek jadwal edit untuk mempersiapkan kaset yang dibutuhkan. Apakah 
mixing, editing, atau capture 
3. Melihat bagian editing. Untuk tayangan Re-Run editing hanya bagian credit 
title, timing, dan gambar-gambar tertentu yang harus diblur  
4. Melihat contoh bentukan naskah script dan pembuatannya 
LAPORAN HARI 6 dan 7 
Sabtu dan Minggu, 7 - 8 Februari 2009 
1. Menunggu proses editing dan capture 
LAPORAN HARI 8 
Senin, 9 Februari 2009 
1. Menunggu proses edit dan menayakan tugas kebijakan seorang editor, 
diantaranya ; 
a. Narasi per segmen durasinya ± 5-6 menit, jika berlebih editor dapat 
memotongnya. 
b. Musik backsound akan lebih baik jika dibuat sendiri. Ada bagian sound 
enginiering sendiri yang juga bertugas untuk membuat musik pesanan, 
tapi akan memakan waktu lebih lama, yaitu ± 5 musik selama 2 bulan, 
karena berhubungan juga dengan pembuatan izin hak cipta. 
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c. Menanyakan tugas seorang reporter, diantaranya, 
Jika di lapangan; mengurus persiapan shooting dari mulai riset , pitching, 
izin lokasi, mencari pemandu yang mengerti betul soal lokasi, 
bertanggung jawab dengan semua administrasi dan transportasinya 
(keuangan), dan mengumpulkan data materi lapangan. 
Jika dikantor; membuat naskah dalam bentuk script untuk VO (voice over) 
dan editing, membuat laporan keuangan, Time Code untuk memilih 
gambar yang digunakan, juga menunggu proses edit. 
d. Menanyakan tugas campers (camera person), yaitu mengambil gambar 
dan menunggu proses edit juga tugas PA seperti yang sudah dijelaskan. 
 LAPORAN HARI 9 - 13 
Selasa  sampai dengan sabtu, 10-14 Februari 2009 
1. Menanyakan share harian di bagian RCD 
2. Mengantar kaset tayang ke bagian library 
3. Melihat proses editing dan mixing sampai dengan print kaset tayang 
4. Mencari kaset back up dan roughcut untuk keperluan editing 
5. Melihat time code dan pembuatan naskah 
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6. Mengetahui share acara per episodenya juga graphicnya beserta average/rata-
rata share selama satu minggu 
LAPORAN HARI 14 
Minggu, 15 Februari 2009 
1. Riset untuk liputan keberangkatan produser (Doddy Johanjaya) ke 
Kilimanjaro 
2. Mengetahui formulir administrasi yang diperlukan untuk persiapan liputan 
3. Ikut dalam proses liputan di bandara untuk keberangkatan produser  
ke Kilimanjaro bersama dengan tim Lupus 
4. Mewawancarai anggota Tim Lupus dan shooting keberangkatan 
5. Membuat script untuk naskah berita reportase 
6. Mengetahui cara pembuatan naskah secara cepat pasca produksi (liputan) 
termasuk juga naskah untuk materi berita 
LAPORAN HARI 15-19 
Senin-jumat, 16 -  20Februari 2009 
1. Menanyakan share harian di bagian RCD 
2. Mengantar kaset tayang ke bagian library 
3. Melihat proses editing dan mixing sampai dengan print kaset tayang 
4. Mencari kaset back up dan roughcut untuk keperluan editing 
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5. Mendapat tugas untuk membuat materi repackage beserta naskah sesuai 
dengan arahan produser 
6. Menggunakan VTR untuk time code materi repackage 
7. Mengamati penggunaan voice over dengan benar dan menyampaikan 
permintaan barang untuk liputan pada store camp 
LAPORAN HARI 20-31 
Senin - Rabu, 21 Februari 2009 - 04 Maret 2009 
1. Menanyakan share harian di bagian RCD 
2. Mengantar kaset tayang ke bagian library 
3. Melihat proses editing 
4. Mencari kaset back up dan roughcut untuk keperluan editing 
5. Menggunakan VTR untuk time code materi repackage 
6. Membuat naskah repackage sampai dengan selesai hingga kemudian 
diberikan pada asisten produser untuk preview 
7. Menggunakan VTR untuk menggantikan dubing VO (voice over) sebagai 
guide sementara guna keperluan editing 
51 
8. Mengikuti pitching salah satu trip bersama dengan produser, asisten produser, 
reporter, dan campers. Membahas mengenai materi riset yang ditulis oleh 
reporter dan akan dijadikan obyek shooting. Materi script bersifat fleksibel 
sesuai dengan keadaan dilapangan. script sewaktu dilapangan terkadang 
berbeda dengan materi yang disiapkan. Jika sesuai dengan script yang 
disiapkan berarti single plot dan jika sebaliknya maka script akan berubah 
menjadi multiplot. Dan jika terdapat tayangan yang bersifat merusak, (mis; 
menebang hutan untuk dijadikan kerajinan) maka akan diikuti tayangan 
berupa recovery atau tayangan pengembalian agar mendapat solusi yang 
bersifat positif. 
9. Ikut membantu riset pulau maluku dan bangka belitung untuk trip berikutnya 
10. Mengetahui materi repackage sampai dengan penayangannya dengan benar 
11. Mengetahui materi Re Run sampai dengan penayangannya dengan benar 
12. Mengetahui persiapan pra dan pasca produksi dengan benar (dari mulai riset, 
membuat laporan, editing, sampai ditayangkan) 
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D. Peran Production Assistant 
 
 Production Assistant (PA) adalah seseorang yang bekerja di industri televisi 
atau industri komunikasi sebagai bagian yang penting dari sebuah tim produksi. Pada 
intinya, PA adalah sebagai bagian untuk menjadi asisten personal baik itu produser 
atau asisten produser dari sebuah program dan bertugas mengawal setiap langkah 
produksi mulai dari pra produksi, produksi, sampai paska produksi agar berjalan 
dengan lancar. 
 Berikut tugas PA dalam program dokumenter Jejak Petualang TRANS|7 
secara garis besar : 
a.  Koordinasi terhadap semua kru  
b.  Adminstrasi surat menyurat kantor untuk segala kepentingan kru 
c.  Pembuatan jadwal tayang bersama produser 
d. Pembuatan jadwal editor 
e. Mempersiapkan kaset master shoot untuk editing termasuk naskah 
script yang telah di buat voice over (vo) 
f.  Memberi label judul tayangan termasuk durasinya pada kaset yang 
telah selesai dalam proses editing 
g. Membawa kaset yang telah selesai di edit kepada produser untuk 
preview terlebih dahulu sebelum diserahkan pada library untuk tayang 
h. Memberikan kaset yang telah dipreview oleh produser pada Library 
untuk dicek kembali nantinya di bagian Quality Control 
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i.  Membuat materi tayangan Repackage (pengulangan episode tayangan 
dengan satu tema dan dipilih dari gambar-gambar yang memiliki 
rating tinggi) termasuk pula dalam pembuatan naskah 
g.  Menyiapkan tayangan Re-Run (pengulangan episode tayangan) 
h.  Menyimpan kaset back-up, roughcut, juga pra dan pasca produksi 
serta membuat daftar judul semua kaset yang tersimpan 
i.  Mengecek penjadwalan dan memilah-milah permasalahan yang 
dihadapi pada saat proses produksi pada skala prioritasnya.  
j.  Mengecek dan membuat laporan share acara setiap episode tayang 
dari bagian Research Creative Development ( RCD ) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah menjalani proses Kuliah Kerja Media di stasiun televisi TRANS|7 
sebagai asisten produksi, penulis dapat mengambil banyak manfaat dari program 
magang ini. Hal ini tentu saja berbeda dengan pelatihan serta praktek yang selama ini 
telah diberikan dari masa perkuliahan di universitas. Dari manfaat-manfaat inilah, 
maka penulis dapat membuat kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut ini : 
1. Proses produksi yang komunikatif menimbulkan serta menciptakan kesan seurius 
tapi santai dan menumbuhkan keakraban antar kru. Suasana kekeluargaan yang 
akrab membuat proses produksi kerja di divisi News Magazine Jejak Petualang 
TRANS|7 terasa nyaman. 
2. Proses liputan, pra, dan pasca produksi membuat penulis belajar dan bekerja 
bersama tim. 
3. Mengetahui kekurangan penulis saat penerapan ilmu, sehingga penulis dapat 
mengerti hal-hal yang harus diperdalam setelah proses magang. 
4. Dalam membuat materi tayang repackage, seorang asisten produksi dituntut pula 
untuk kreatif baik dalam time code pengambilan gambar maupun membuat 
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naskah. Naskah yang dibuat tidak hanya sekedar re-write dari dubing tayangan 
yang sudah di time code tapi juga bagaimana agar setiap potongan gambar yang 
diambil dari sebuah episode yang terdiri dari tiga bagian dapat menyambung satu 
sama lain. 
5.  Ide lokasi shooting yang diajukan dicari berdasarkan riset yang didapat. Lokasi 
tersebut haruslah terdapat hal yang unik, jarang diketauhi orang, dan akan lebih 
menarik jika kebetulan ada suatu acara / upacara adat yang sedang dilaksanakan. 
6. Dalam persiapan editing, asisten produksi harus sudah mempersiapkan segala 
kaset yang diperlukan, termasuk juga memastikan setelah pengeditan, kaset 
tayang sudah siap berada di library dan aman, tanpa ada revisi kembali. 
7. Jika terjadi penurunan share terus menerus produser harus segera mengambil 
tindakan untuk mengubah strategi liputan. 
 
B. Saran 
Dari apa yang penulis amati dan juga pelajari selama kuliah kerja media pada 
divisi news magazine unit kerja Jejak Petualang, penulis berkenan untuk 
menyampaikan saran-saran yag diharapkan dapat memeberikan manfaat : 
1. Diperlukan adanya pengoptimalan kerja tim, sehingga nantinya Jejak Petualang 
mampu menjadi tayangan dokumenter yang dapat bertahan paling lama di stasiun 
televisi Indonesia sekaligus juga paling baik. 
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2. Keterbatasan alat dalam kantor seperti komputer dan mesin VTR membuat 
kinerja tim Jejak Petualang kurang maksimal. 
3. Untuk pelatihan magang, diharapkan TRANS|7 dapat lebih memberikan 
bimbingan yang lebih terfokus pada kemampuan peserta magang. Hal ini yang 
akan banyak membantu pesera magang, dalam proses menyerap dan 
mengaplikasikan kemampuannya kelak, tentu saja selain harus peran aktif serta 
inisiatif peserta dalam melakukan tugasnya. 
4. Untuk pendalamn materi, diharapkan TRANS|7 dapat memberi waktu magang 
minimal lebih dari satu bulan. 
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